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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

mengenai Motivasi Menjalani Ajaran Tarekat Syadziliyah Pada Remaja Di 

Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) Tulungagung sebagai berikut: 

1. Motivasi menjalani ajaran tarekat pada remaja diantaranya adalah adanya 

kebutuhan cinta, yakni sebagai rasa hormat dan rasa sayang para remaja 

terhadap orang tua, perlindungan rasa aman agar orang tua tidak sedih. Selain 

itu karena adanya kebutuhan fisiologis, yakni ingin menata hati agar bisa 

membersihkan kotoran-kotoran di dalam hati, adanya keinginan dari diri 

sendiri untuk mendalami ajaran tarekat Syadziliyah, dan juga ajaran terdahulu 

yang sudah turun –temurun dari kakek dan neneknya. 

2. Adapun manfaat yang diterima pada remaja yang menjalani ajaran tarekat 

Syadziliyah adalah mempunyai peningkatan kecerdasan emosional, 

kepribadian yang lebih matang, peningkatan kecerdasan sosial, dan 

peningkatan kecerdasan spiritual. 

3. Remaja dalam mempraktikkan ajaran tarekat Syadziliyah ke dalam kehidupan 

sehari-hari adalah dengan melakukan wirid batin yakni melakukan wirid di 

dalam hati, tidak mudah terpengaruh orang lain, menjadi lebih sopan santun 
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terhadap orang yang lebih tua, bisa bertata krama yang baik, lebih istiqomah 

dalam beribadah, dan adanya kesatuan antara perbuatan, hati dan perkataan. 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi menjalani ajaran tarekat 

Syadziliyah pada remaja di pondok pesulukan tarekat agung (PETA) 

Tulungagung. Penulis ingin menyampaikan beberapa saran dan masukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi remaja 

Bagi remaja yang sudah bisa menerima ajaran tarekat Syadziliyah adalah 

sangat bagus, karena mereka sejak dini sudah bisa menerima dan mampu 

menata hati mereka dengan masuk pada tarekat. Meskipun mereka masih 

tergolong kategori remaja, tetapi mereka mempunyai niat yang baik dalam 

dirinya sendiri untuk menata hati agar bisa membersihkan dari kotoran-kotoran 

hati. Disarankan bagi remaja, ketika mereka sudah diberikan amalan bahkan 

hizib, maka mereka harus rutin dalam mengamalkannya agar mereka bisa 

mendapatkan amalan dan hizib selanjutnya dari mursyid. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peneliti 

selanjutnya agar mengkaji penelitian yang bertemakan serupa dengan mencoba 

mengambil fokus yang berbeda. Sehingga bagi para peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan mengungkap 

kecerdasan emosional pada remaja yang menjalani ajaran tarekat Syadziliyah, 
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kecerdasan spiritual pada remaja yang menjalani ajaran tarekat Syadziliyah, dan 

profil kepribadian pada remaja yang menjalani ajaran tarekat Syadziliyah. 


